
 

 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-LUQMANIYYAH 

YOGYAKARTA 

A. Profil Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

1. Sejarah berdiri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

Pondok pesantren Al Luqmaniyyah menempati lokasi seluas 

1.250 m2 di dukuh Kalangan, kelurahan Pandean, kecamatan 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah mulai dibangun pada tahun 

1998 M sampai 1999 M atas Prakarsa dari Bapak H. Luqman Jamal 

Hasibuan. Kemudian diresmikan dengan nama Pondok Pesantren Salaf 

Putra Putri Asrama Perguruan Islam (API) “Al-Luqmaniyyah” pada 

tanggal 9 Februari 2000 M oleh Simbah KH. Salimi. Beliau merupakan 

pengasuh Pondok Pesantren As Salimiyyah Cambahan Nogotirto Sleman 

DIY.  

Ponpes Al-Luqmaniyyah diasuh oleh Abah KH. Najib Salimi 

selama kurang lebih 11 tahun (2000-2011). Sepeninggal beliau (02 

Dzulqo’dah 1432 H / 30 September 2011) kepengasuhan ponpes Al-

Luqmaniyyah diteruskan oleh istri beliau yakni Ibu Nyai Hj. Siti 

Chamnah yang merupakan putri dari Almarhum Al Maghfurlah K.H 

Chudlori Abdul Aziz Bantul. 

Pada bulan Februari 2016, Ibu Nyai Hj. Siti Chamnah dinikahkan 

dengan Abah Kyai Na’imul Wa’in. Beliau merupakan adik kandung Al 
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Marhum Al Maghfurlah Abah Kyai Najib Salimi. Dengan demikian, 

kepengasuhan Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah dilanjutkan oleh Abah 

Kyai Na’imul Wa’in. 

Sistem pendidikan Ponpes Al Luqmaniyyah berkiblat pada sistem 

yang dipakai Asrama Pendidikan Islam (API) Tegalrejo, Magelang, 

termasuk pada kegiatan wajib kepesantrenan. Sebagai salah satu contoh, 

Ponpes Al Luqmaniyyah mewajibkan para santrinya 

untuk dzikir setiap ba’da maghrib dan qobla subuh. Selain itu, santri-

santri juga dianjurkan untuk melakukan riyadloh sebagai sarana untuk 

mempersiapkan diri menerima ilmu yang bermanfaat.73 

2. Visi, misi, tujuan dan struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta 

a. Visi  

Tampil Unggul dan Berkualitas dalam Ilmu Agama dan Amal 

Shaleh Bagi Peradaban. 

b. Misi  

1) Mengkaji dan mengembangkan ilmu agama yang berbasis pada 

kitab-kitab mu’tabarah. 

2) Melaksanakan kegiatan sosial secara aktif baik yang bersifat 

internal maupun eksternal pondok. 

 
73 Profil pondok pesantren al-luqmaniyyah Yogyakarta https://alluqmaniyyah.id/profil-

pondok-pesantren-al-luqmaniyyah  , 31 Mei 2022. 

https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah
https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah
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3) Membangunkan peran serta pondok dalam menjawab 

permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

4) Membangunkan kepekaan santri dalam berinteraksi dengan 

masyarakat dalam konteks sosial gotong royong. 

c. Tujuan  

1) Menyiapkan santri yang mempunyai kemampuan keilmuan 

agama mendalam serta mampu mengembangkannya; 

2) Menyiapkan santri sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 

terampil, dan beramal shaleh. 

3) Menyiapkan santri yang menghargai nilai-nilai ilmu agama dan 

kemanusiaan.74 

 

 

 

 
74 Ibid.  
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d. Struktur kepengurusan putri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta Tahun 2022 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah 

K. Naímul Waín Salimi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Koperasi Lamasta Lembaga Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

(LP2M) 

Lurah Putri 

Faridatun Nafiáh, S.Pd 

Dewan Pendidikan 

(DP) 

 

 

Bendahara  

Nurul Miftahur 

Rodiyah 

 

Sekretaris  

Ani Durotun Nafisah, S.Pd 

Departemen-Departemen 

Pengembangan Sumber 

Daya Santri  

(PSDS) 

(PSDS) 

   

 

Kebersihan, Keindahan 

Dan Kesehatan pondok 

(K3P) 

Takmir 
Keamanan Dan 

Ketertiban  

(KAMTIB) 

Koordinator 

  Naila Zulfatun Nisa, 

S.Pd 

 

Koordinator 

Emi Aulia Arsyadah   

 

Koordinator  

  Inayatul Husna  

 

Koordinator 

Devi Liasari, S.Hum   
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3. Kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

Pembelajaran di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

terbagi menjadi enam kelas, yaitu: 

a. Kelas Jurumiyyah 

b. Kelas Imrithy 

c. Kelas Alfiyyah I 

d. Kelas Alfiyyah II 

e. Kelas Takhtim Bukhori 

f. Kelas Takhtim Ihya 

Masing-masing kelas ditempuh selama dua semester (satu tahun). 

Pembelajaran semester ganjil dimulai pada bulan Syawal dan berakhir 

pada bulan Safar. Sedangkan semester genap berlangsung dari bulan 

Rabiúl Awwal sampai Sya’ban.75 

 

4. Kegiatan harian santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

Tabel 1 Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta 

No  Waktu  Kegiatan  

1. 03.00-03.30 Bangun Pagi, Persiapan Dzikir Hizib Ghazali 

2. 03.00-04.30 Dzikir Qobla Shubuh (Hizib Ghazali) dan 

Jamaah Sholat Subuh 

3. 04.45-05.00 Lalaran Wajib 

4. 05.00-06.00 Jam Pengajian 1 

5. 15.30-16.00 Persiapan Pengajian Sore 

 
75 Ibid. 
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6. 16.00-16.15 Lalaran Wajib 

7. 16.15-17.00 Jam Pengajian 2 

8. 18.00-19.00 Jamaah Sholat Maghrib Dan Dzikir Ba’da 

Maghrib 

9. 19.00-19.45 Jamaah Sholat Isya Dan Persiapan Pengajian 

Malam 

10. 19.45-20.00 Lalaran Wajib 

11. 20.00-22.30 Jam Pengajian 3-5 

12. 22.30-03.00 Istirahat  
   Sumber: https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah   

B. Gambaran Umum Dzikir Hizib Ghazali Terhadap Kontrol Diri Santri 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

1. Sejarah Dzikir Hizib Ghazali di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

Dzikir hizib Ghazali di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta merupakan salah satu amaliyah atau pegangan yang harus 

dilakukan di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah. Hizib Ghazali 

merupakan salah satu bacaan yang berisi kumpulan ayat-ayat Al-Quran 

dan dibaca oleh para santri satu hari satu kali.76 Kegiatan dzikir qobla 

subuh sendiri sudah ada sejak dibangunnya pondok pesantren. Namun, 

untuk pembacaan dzikir dengan hizib Ghazali mulai wajib dibaca dan 

diijazahin oleh pengasuh pondok pesantren al-Luqmaniyah sekarang 

yaitu abah Naím. Seperti yang telah dijelaskan oleh pengurus lurah putri 

yaitu mba Farida sebagai berikut: 

“…nah kalo hizib ghazalinya itu baru abah Naím. Tapi kalo 

dzikirnya itu dari dulu. Walaupun sebenarnya di tulisan, saya 

ngga tau sih persisnya kaya apa, ditulisan itu dari dulu emang 

ada tulisan hizib Ghazali. Tapi kita ngga pernah diijazahin 

 
76 Hasil wawancara mba Fina sebagai pengurus takmir di pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta, 02 Juni 2022 

https://alluqmaniyyah.id/profil-pondok-pesantren-al-luqmaniyyah
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makannya ngga pernah diamalin. Dan baru diijazahin itu ketika 

abah Naím.”77 

 

Pelaksanaan dzikir hizib Ghazali dipimpin oleh satu imam yang 

bertugas. Dulunya dzikir hizib Ghazali dilakukan Bersama-sama putra 

dan putri. Namun karena suatu keadaan putra dan putri kemudian di 

pisah. Untuk imam dzikir hizib Ghazali santri putri di pondok pesantren 

Al-Luqmaniyah merupakan santri pilihan yang telah lulus takhtim ihya 

(fauqo ála). Seperti yang telah dijelaskan oleh pengurus takmir putri yaitu 

mba Fina: 

“.. dulu itu pertama dzikirnya itu bareng. Jadi putra dan putri itu 

bareng. Jadi yang memimpin itu ada satu imamnya. Terus 

kemudian karena ada beberapa keadaan kemudian dzikirnya 

sendiri-sendiri. Putra sendiri dan putri sendiri. Jadi kalo yang 

putri yang ditunjuk itu mba-mba sepuh atau mungkin bisa 

dibilang mba-mba yang kelasnya sudah tinggi yang paling tua di 

pondok”.78  

 

Alasan imam dzikir hizib Ghazali di pilih dari santri-santri yang 

kelasnya sudah tinggi, karena pertimbangan pengalaman dari santri 

tersebut yang sudah lama berada di pondok. Hal ini dijelaskan oleh mba 

Farida sebagai lurah putri pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta: 

“Dari imamnya itu dari santri yang kelasnya atas. Karena ya 

mungkin katanya kan dari yang paling sepuh, nanti apa ya 

istilahnya yo kaya posisi pengalamannya di Luqmaniyah kan 

lebih banyak gitu”.79  

 

 
77 Wawancara dengan mba Farida sebagai lurah putri pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta, 06 Juni 2022 
78 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022 
79 Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022 
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2. Tujuan Dzikir Hizib Ghazali di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

Tujuan diadakannya kegiatan dzikir qobla subuh di pondok 

pesantren Al-Luqmaniyah yaitu sebagai sarana riyadoh. Selain belajar 

ilmu tentang kitab santri juga diharuskan untuk riyadoh. Tujuannya yaitu 

sebagai pelengkap ilmu yang telah dimiliki. Karena, jika santri hanya 

belajar ilmu pengetahuan saja dan tidak disertai dengan riyadoh. 

Ditakutkan akan muncul perasaan sombong dalam diri santri, seperti 

yang telah dijelaskan oleh lurah putri pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta, mba Farida: 

“Kalo tujuan mujahadae kan memang untuk istilahe melengkapi 

atau membentengi ilmu kita. Jadi kan santri itu ngga cukup punya 

sekedar ilmu pengetahuan ttg kitab. Tapi juga harus riyadoh. 

Maksude untuk bentengi sama melengkapi ilmu kita loh. Jadi 

ilmu kita itu ben ngga pure cuma ilmu tok. Karena kalo ilmu tok 

itu bisa nanti jadi sok-sok tau, bisa jadi sombong, bisa jadi kaya 

ngelawan guru. Tapi kalo dengan di barengi riyadoh. Contohe 

kaya dzikir itu nanti jadi kita tuh punya ilmu tuh jadi ngga 

sombong. Juga ada lantaran untuk inget Allah terus gitu kan”.80 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh pengurus takmir, yaitu mba Fina 

bahwa kegiatan dzikir bertujuan untuk riyadohtun Nafs: 

“Ya tujuannya ya untuk apaya, benteng, untuk riyadohtun 

Nafs…”.81 

 

Sedangkan tujuan pembacaan hizib Ghazali sebagai salah satu 

bacaan di dalam dzikir qobla subuh yaitu sebagai amalan yang telah 

diijazahkan turun temurun dari guru-guru sebelumnya. Selain itu salah 

 
80 Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022 
81 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022 
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satu fadhilahnya yaitu sebagai lantaran agar hajat atau keinginan yang 

dimiliki dapat terkabul dan terhindar dari segala macam bala. Hal ini pun 

juga dijelaskan oleh mba Farida: 

“Kalo khusus untuk hizib Ghazali. Hizib Ghazali itukan 

fadhilahnya banyak. Contohnya bisa untuk, misalkan kalo kita 

punya hajat itu bisa jadi salah satu amalan yang bisa kita 

amalkan kalo kita punya hajat ya bisa jadi untuk lantaran kita 

untuk terkabulnya hajat itu. Ya salah satunya itu. Contohnya kita 

pernah mengamalkan hizib Ghazali bareng-bareng setiap malem 

khusus yang putra tapi, itu untuk tanah wakaf LQ. Dan 

alhamdulillah dapet yang di prambanan”. 82 

 

Selain itu mba fina juga menuturkan: 

“…amalan dari guru-guru kami dulu di pondok yang awalnya 

mungkin mereka kan juga dapat ijazah dari guru-gurunya. Turun 

temurun ke kami santri-santrinya. Salah satunya itu untuk 

membentengi. Untuk benteng santri-santri ya diantaranya itu 

agar kami terhindar dari segala macam bala dan juga sebagai 

salah satu amalan yang bisa dibilang amalan yang diijazahkan 

kepada kami”.83 

 

3. Fasilitas pendukung kegiatan dzikir hizib Ghazali 

Sebagai tempat amaliyah dzikrullah, diperlukan adanya sarana 

dan prasarana yang cukup memadai dan mendukung demi kenyamanan 

para santri yang melaksanakan kegiatan dzikir hizib Ghazali. Adapun 

sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan dzikir hizib Ghazali 

di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, yaitu84: 

 

 

 
82 Wawancara dengan mba Farida, 27 Juni 2022 
83 Wawancara dengan mba Fina, 27 Juni 2022 
84 Hasil observasi, 15 Juni 2022 
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Tabel 2 Sarana dan prasarana penunjang dzikir hizib Ghazali 

di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

No Fasiltas Jumlah 

1. Aula 1 

2. Meja khusus imam 1 

3. Karpet 6 

4. Sound system 1 seat 

5. Kertas bacaan tawasul 

khusus imam 

2 kertas  

Sumber: hasil observasi penulis 

Fasilitas tersebut merupakan fasilitas yang telah disediakan oleh 

pondok pesantren Al-luqmaniyyah Yogyakarta sebagai penunjang dalam 

pelaksanaan kegiatan dzikir hizib Ghazali. 

4. Kontrol diri santri yang mengikuti kegiatan mujahadah hizib 

Ghazali 

Pondok pesantren Al-Luqmaniyah menerima santri baru setiap 

tahunnya dengan berbagai macam karakter dan latar belakang. Tentunya 

hal ini menjadi salah satu faktor terbentuknya kontrol diri setiap santri. 

Baik itu faktor dari keluarga, lingkungan sekitar, dan lain-lain. Semua 

santri tentunya berbeda satu sama lain, ada yang dahulunya sudah pernah 

mengenyam/ menikmati pendidikan pesantren dan ada pula yang belum 

pernah sama sekali. Bagi santri yang dahulu pernah mengenyam 

pendidikan di pondok pesantren tentunya tidak akan asing lagi dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren, salah satunya adalah 

dzikir. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren tentu tidak 

sedikit. Agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik tentu 
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setiap pondok pesantren memiliki peraturan-peraturan yang harus ditaati 

oleh santri-santrinya. Begitu pula pondok pesantren Al-Luqmaniyah 

Yogyakarta. Peraturan di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah tidak 

hanya berkaitan tentang keamanan saja namun ada juga yang berkaitan 

dengan kebersihan dan kenyamanan pondok, kegiatan ibadah, dan 

kegiatan ekstra pondok.   

Mengukur terkait kontrol diri santri tentu tidak mudah. Namun, 

masih bisa dilihat dari berbagai cara seperti mengetahui bagaimana 

kontrol diri santri untuk tidak melanggar peraturan. Berdasarkan hasil 

wawancara, kondisi kontrol diri santri putri di pondok pesantren Al-

Luqmaniyah Yogyakarta untuk tidak melakukan pelanggaran masih 

perlu untuk diberikan pemahaman agar selalu kearah yang lebih baik. 

Terutama untuk masalah kontrol diri santri dalam berangkat mengaji. Hal 

yang perlu dipahami santri agar kontrol dirinya baik disaat berangkat 

mengaji yaitu: pertama, ia harus sadar posisi dia itu dimana. Jika dia 

sadar dirinya adalah santri maka kontrol kognitifnya akan menyadari 

bahwa ia harus datang terlebih dahulu dan jangan sampai membuat 

ustadznya menunggu. Kedua, kesadaran akan kebutuhannya. Seorang 

santri datang mengaji untuk mencari ilmu. Apabila ia sadar bahwa ia 

yang membutuhkan ilmu tentunya ia tidak akan terlambat berangkat 

mengaji. Ketiga, lingkungan. Faktor lingkungan tentulah menjadi faktor 

tersulit. Karena belum tentu satu kamar itu memberikan dampak yang 
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baik. Namun apabila dirinya kuat tidak terpengaruh oleh lingkungan 

maka kontrol dirinya pun akan baik.85 

 

 

 

 

 

 
85 Hasil wawancara dengan mba Devi sebagai ketua keamanan Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta, 06 Juni 2022 



 

 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN DZIKIR HIZIB GHAZALI DAN HASIL 

YANG TELAH DICAPAI SANTRI SETELAH MENGIKUTI KEGIATAN 

DZIKIR HIZIB GHAZALI DALAM UPAYA MEMBANGUN KONTROL 

DIRI SANTRI PONDOK PESANTREN Al-LUQMANIYYAH 

YOGYAKARTA 

A. Metode Pelaksanaan Dzikir Hizib Ghazali dalam Upaya Membangun 

Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

Dzikir hizib ghzali merupakan amalan yang dilakukan oleh santri 

pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta setiap harinya. Amalan ini 

membawa banyak sekali manfaat. Salah satunya untuk mujahadah an-nafs. 

Agar para santri selalu kembali kepada fitrahnya, berperilaku baik, dan 

mudah dalam proses mencari ilmu. 

Berikut ini hasil analisis terhadap rumusan masalah pertama yang 

telah di tetapkan di awal yaitu tahapan metode dzikir dalam membangun 

kontrol diri santri di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Penjelasan mengenai tahapan metode dzikir hizib Ghazali sebagai berikut: 

1. Tahap-tahap 

Tahap-tahap yang digunakan dalam pelaksanaan dzikir hizib 

Ghazali dalam membangun kontrol diri santri menggunakan metode 

tasawuf. Menurut H. Hamdani Bakhran Adz-Dzaky, bahwa metode 

tasawuf adalah peleburan dari sifat-sifat, karakter-karakter dan 

perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari kehendak dan tuntunan 
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ketuhanan. Metode ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu takhalli, tahalli, 

dan tajalli. 

a. Tahap Takhalli 

Tahap Takhalli adalah langkah awal sebelum para santri di 

pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta mengikuti amaliah 

dzikir hizib Ghazali. Langkah Takhalli merupakan upaya untuk 

megosongkan diri, melepaskan dan mensucikan nafs manusia dari 

penyakit akibat dosa dan maksiat yang melekat dalam otak, jiwa dan 

qolbu. Tahap takhalli ini sama halnya di dalam kegiatan dzikir hizib 

Ghazali yaitu puasa 7 hari berturut-turut di sertai dengan membaca 

hizib Ghazali beberapa kali. Hal ini dijelaskan oleh pengurus takmir 

bahwa saat pengijazahan para santri diberi kewajiban untuk 

melaksanakan puasa terlebih dahulu sebelum menjadikan dzikir hizib 

Ghazali sebagai amalan harian: 

“saat pengijazahan para santri itu wajib puasa dulu minimal 

7 hari dan juga membaca hizib Ghazali dalam satu hari itu 

sebanyak 7 kali minimal”.86 

 

Tujuan dari puasa sama halnya dengan tujuan pada tahap 

takhalli yaitu sebagai upaya pengosongan diri. Salah satu akhlak 

tercela yang paling banyak menyebabkan timbulnya akhlak tercela 

lainnya adalah ketergantungan pada kenikmatan dunia.87 Salah satu 

cara untuk menghindarkan diri dari ketergantungan pada kenikmatan 

 
86 Hasil wawancara dengan mba Fina sebagai pengurus takmir, 27 Juni 2022 
87 Samsul M. Amin. Ilmu Tasawuf…, hlm. 212. 
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dunia yaitu dengan sifat sederhana. Salah satu subjek yaitu mba 

Muthoharoh memberikan penjelasan bahwa dengan melaksanakan 

puasa dapat menghindarkan diri dari sifat kufur nikmat:  

“pas puasa ini jadi wah makanan yang biasa pun jadi enak 

gtu. Apalagi kalo pas buka. Soalnya kondisinya kan laper 

banget. Misalnya tempe. Hal-hal kecil itu jadi wah enak.”88 

 

Berdasarkan penjelasan yang dituturkan oleh mba 

Muthoharoh menunjukkan bahwa dengan melaksanakan puasa dapat 

menjadikan makanan yang sederhana terasa lebih nikmat. Selain itu 

mba Mina juga memberikan penjelasan yang sama: 

“pas kita berbuka puasa, apapun yang kita makan pasti akan 

selalu kita syukuri. Karena apa, karena seharian itu kita 

menahan lapar. Jadi setelah berbuka apapun itu walalupun 

Cuma sekadar seteguk air putih itu sudah sangat wah bersykur 

banget gtu loh.”89 

 

Berdasarkan penjelasan mba Mina, ketika berbuka puasa 

setelah seharian puasa menahan lapar. Apapun makanannya 

walalupun seteguk air pun dapat menambah rasa syukur. Hal yang 

sama pun juga dijelaskan oleh mba Danik: 

“ketika berbuka kita kan mesti bersyukur ya Alhamdulillah. 

Bukanya bisa kaya gini. Kalo orang puasakan meskipun 

makanannya ngga enak soalnyakan udah laper dari pagi 

jadinya kan enak yowes dinikmati. Ya menambah rasa syukur 

ya pastinya menambah.”90 

 

Dari keterangan yang ditambahkan oleh mba danik terlihat 

jelas bahwa dengan sifat sederhana dapat menambah rasa syukur kita 

 
88 Wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022 
89 Wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022 
90 Wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022 
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pada setiap nikmat yang diberikan oleh Allah dan secara otomatis 

menghindarkan diri dari sifat kufur nikmat.  

Puasa dapat menahan hawa nafsu santri pada kesenangan 

dunia (hubud ad-Dunya), sehingga menghindarkan diri santri pada 

perilaku-perilaku yang buruk dan menjauhkan diri pada kemaksiatan. 

Seperti yang telah disampaikan oleh santri mba Muthoharoh: 

“kalo puasa, karena laper ya jadinya jarang ngomong. 

Ngurangin ngomong yang ngga penting, orang-orang kan 

tanpa disadari kita kalo ngomong suka nyinggung ke oorang-

orang atau apa kan”.91 

 

Berdasarkan keterangan dari mba Muthoharoh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan diadakannya puasa dapat menghindarkan 

diri dari perkataan yang buruk dan dapat menyakiti orang lain. Selain 

itu mba Mina juga memberikan penjelasan: 

“Akhlak tercela yang saya tinggalkan dari puasa itu ya 

banyak, kita tau sendiri ya bahwa puasa itu mencegah dari 

hal-hal yang bukan tercela sih tapi ada yang lebih baik kita 

tinggalkan dari pada tidak gitu. Salah satunya yaitu berkata 

ceplas ceplos. Trus ya berkata kasar, trus seperti main yang 

tidak ada arah tujuannya mau ngapain. Trus kaya Cuma 

sekedar basa-basi gitulah kaya ngga ada kepentingan itu 

bukan akhlak tercela ya tapi lebih ke ngga penting untuk 

dilakukan. Kalo akhlak tercela ya seperti marah itu mungkin 

lebih kita tahan ya ketika puasa. Mungkin kaya boros itu bisa 

kita hindari “92 

 

Berdasarkan keterangan dari mba Mina dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan adanya puasa 7 hari dapat membantu para 

 
91 Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022 
92 Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022 
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santri untuk mencegah diri dari perilaku yang tercela salah satunya 

yaitu perkataan yang tidak pentig atau buruk yang dapat menyakiti 

hati orang lain. Sifat marah dan boros juga dapat dihindari dengan 

adanya puasa karena dengan puasa membuat mba mina tidak 

melakukan banyak kegiatan di luar sehingga menurunkan potensi 

untuk membeli barang-barang termasuk makanan, selain itu dengan 

adanya puasa membuat badan menjadi lemas sehingga dapat 

menghindarkan diri dari sifat marah/ ghadhab karena tidak ada daya 

untuk berbuat marah. Hal ini dikuatkan oleh keterangan dari mba 

Danik sebagai berikut: 

“Pastinya kan nek puasa secara umum itu ngeker hawa nafsu 

to. Secara umum puasa kaya gitu, ya jadi kita. Ketika kita 

pengen melakukan opo… sesuatu yang sekiranya itu tidak 

pantes biasane kan jadi ngga jadi dilakukan karena ya puasa 

lemes ngono kae. Terus nek saya rasakan nek ketika puasa 

ketika menghadapi sesuatu yang menjengkelkan atau apa ya 

ngga langsung marah beda rasanya ketika kita ngga puasa, 

kaya ada efeknya gitu.”93 
 

b. Tahap Tahalli 

Tahap tahalli merupakan tahap kedua yang berupa pengisian 

Kembali jiwa yang bersih dengan sifat-sifat terpuji. Tahap pengisian 

yang dilakukan di pondok pesantren Al-luqmaniyyah yaitu berupa 

dzikir hizib Ghazali. Salah satu cara yang paling disukai oleh para sufi 

dalam tahap tahalli yaitu melalui dzikir yang disebut al-Ghazali 

sebagai “pelarutan qalb dengan selalu mengingat Allah”.94 Adapun 

 
93 Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022 
94 Nasrul HS. Akhlak Tasawuf…, hlm. 147.  
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bacaan yang dibaca pada saat kegiatan dzikir hizib Ghazali di pondok 

pesantren Al-Luqmaniyya Yogyakarta yaitu: 

1) Tawasul 

ْٓ ْٓس لَّم ْٓو  ْٓالِمُصِط ف ىْٓمُُ مَّدٍْٓص لَّىْٓاللهْٓع ل يِه ْٓو   ّ ْٓح ضِر ة ْٓالنَّب  ْٓذُرّ يَّت ه ْٓا لَ  ْٓا صِح اب ه ْٓو  آل ه ْٓو 
هُمِْٓ,ْٓالفاتحةْٓ ْٓع ن ِ  ر ض ي ْٓاللهْٓت  ع الَ 

ْٓالِم لآئ ك ة ْٓالِمُق رَّب يِْ ْٓو ْٓ ْٓجَ  يِع  ْٓالِمُرِس ل يِْ ْٓو  ْٓالِْ نبِ ي آء ْٓو  ْٓإ خِو ان ه ْٓم ن  ئ ه ْٓو  ْٓح ضِر ة ْٓآبَ  ْٓا لَ  ْٓو 
ْٓجَ  يِْٓ ْٓو  ب ع يِْٓالتَّاب ع يِْ  ْٓتَ  ْٓالتَّاب ع يِْ ْٓو  ْٓالصَّالْ  يِْ ْٓو جَ  يِع  اء ْٓو  ْٓالشُّه د  ْٓو  ْٓالِع ام ل يِْ  ْٓالِعُل م آء ْٓو  ع 

ْٓاِلْ وِل ي اء ْٓ ْٓح ضِر ة ْٓسُلِط ان  ْٓخُصُوِصًآْا لَ  الِْ وِل ي آء ْٓا جَِ ع يِْ ْٓرضيْٓاللهْٓتعالَْٓعنهمْٓ,ْٓو 
ْٓفُ رُْٓ ْٓاُصُوِل ه ْٓو  ْٓو  نِ  ْٓع بِد ْٓالِق اد ر ْٓالِْ يِلَ  ْٓالشَّيِخ   وِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓس يّ د نَ 

ْٓفُ رُوِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓ ْٓاُصُوِل ه ْٓو  ْْٓٓ,ْٓو  يِم  ْٓع بِدُْٓالرَّح  ْٓالله ْٓالشّيِخ  ْٓح ضِر ة ْٓو ل ّ  ْٓا لَ   و 

ْٓفُ رُوِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓ ْٓاُصُوِل ه ْٓو  ْٓ,ْٓو  ْٓع بِدُْٓالِْ ل يِل  ْٓالله ْٓالشّيِخ  ْٓح ضِر ة ْٓو ل ّ  ْٓا لَ   و 

ْٓالله ْْٓٓ ْٓح ضِر ة ْٓو ل ّ  ْٓا لَ  ْٓفُ رُوِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓو  ْٓاُصُوِل ه ْٓو  ْْٓٓ,ْٓو  ْٓع بِدُْٓالك ر يِْ   الشّيِخ 

ْٓفُ رُوِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓ ْٓاُصُوِل ه ْٓو  يِد ْٓ,ْٓو  ْٓع بِدُْٓالرَّش  ْٓالله ْٓالشّيِخ  ْٓح ضِر ة ْٓو ل ّ  ْٓا لَ   و 

ْٓح ضِر ة ْٓم ش ايِ  ن آْو م ش اي خ ْٓ ْٓا لَ  ّ ْْْٓٓٓو  ْٓالنَّب  ْٓا لَ  ْٓس لَّم ْٓم ش ايِ  ن آْالِمُس لِس ل يِْ  ْٓص لَّىْٓاللهْٓع ل يِه ْٓو 
ْٓح ضِر ة ْٓ ْٓخُصُوِصًآْْٓا لَ   و 

يِمِب اهِْٓخُض ر ي1ْٓ ن آْالِم غِفُورْٓل هُْٓس  نُ وِر2ْْْٓٓٓش يِخ  يِمب اهْٓ س  ل هُْٓ غِفُوِرْٓ الِم  ن آْ و ش يِخ 
ْٓإ يِْ ان

غِفُوِرْٓل هُْٓر اد يِنْٓش ه يِد3ْْٓٓ ن آْالِم  ن ا4ْْْْْٓٓٓٓٓ و ش يِخ  يِمبا هْٓد لِْ ارْٓو ش يِخ  غِفُوِرْٓل هُْٓس  ْْٓٓ الِم 
نوُر5ِْْٓٓ ل هُْٓك ي اه يِْٓ غِفُوِرْٓ الِم  ن آْ و ش يِخ 

ْٓمُُ مَّد
غِفُوِرْٓل هُْٓجَُ اد يْٓالِكُبِْ ى6ْٓ ن آْالِم  ْٓو ش يِخ 

غِفُوِرْٓل هُْٓع بِد ْٓالرَّحِْ ن7ْْٓٓ ن آْالِم  غِفُوِرْٓل هُْٓم وِل ن ا8ْْْْٓٓٓٓو ش يِخ  ن آْالِم  ّْٓو ش يِخ  ْٓم غِر ب 
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ن آْالِم غِفُوِرْٓل هُْٓح س نِْٓتُ ق ى9ْٓ هُمِْْٓٓ و ش يِخ  ْٓع ن ِ ْٓاُصُوِلْ  ْٓر ض ي ْٓاللهْٓت  ع الَ  ْٓفُ رُوِع ه ْْْٓٓٓمِْٓو  ,ْْْٓٓٓمِْٓو 
ْٓالفاتحةْٓ

ْٓح ضِر ة ْٓ ْٓخُصُوِصًآْا لَ  ْٓ:ْٓو 

يمِب اهْٓم صِدُوِق ي1ْْْٓٓٓ ن آْالِم غِفُوِرْٓل هُْٓس  ْٓش يِخ 
يِمب اهْٓع بِدُْٓالِع ز يِز3ْْْٓٓٓ غِفُوِرْٓل هُْٓس  ن آْالِم  ْٓو ش يِخ 
غِفُوِرْٓل هُْٓأ حِْ دِْٓمُُ مَّدِْٓخُض ر ي5ْْْٓٓٓ ن آْالِم  ْٓو ش يِخ 
يِمب اه7ْْْٓٓٓ غِفُوِرْٓل هُْٓس  ن آْالِم  ب عُْٓس ال يم ىْْْْٓٓٓٓو ش يِخ  م ن ِ

ْٓالِعُلُوِمْٓ

ن 2ْْْٓٓٓ ب عُْٓالِعُلُوِمْٓو ش يِخ  يِمب اهْٓم ن ِ غِفُوِرْٓل هُْٓس  ْٓآْالِم 
غِفُوِرْٓل هُْٓع بِدُْٓالرَّحِْنْٓخُض ر ي4ِْْْٓٓٓ ن آْالِم  ْٓو ش يِخ 
يِمب اه6ْْْٓٓٓ غِفُوِرْٓل هُْٓس  ن آْالِم  ْٓا نِ و ارْْٓٓو ش يِخ 
يِمب اه8ْْْٓٓٓ غِفُوِرْٓل هُْٓس  ن آْالِم  ع بِدُْٓحُض ر ىْْْْٓٓٓٓو ش يِخ 

ْٓالِع ز يِز
ْٓع ن ِْٓ ْٓاُصُوِلْ  ْٓهُمِْْٓٓر ض ي ْٓاللهْٓت  ع الَ  ْٓفُ رُوِع ه ْْْٓٓٓمِْٓو  ْٓالفاتحةْْْٓٓٓمِْٓ,و 

تُ و ْٓ ْٓ الشَّيِخ  ْٓح ضِر ة ْٓ ا لَ  ْٓخُصُوِصًآْ بُ و انِْٓو  ي ِ سُل يِم انْْْٓٓٓانِكُوْٓكُورُوْٓه اس  ْٓ ْٓالِْ اج  الشَّيِخ  ْٓ و 
يِْ يِك ار.  ،ْٓالِف اتح  ة....ْٓم او فُ رُوِع ه ْْْٓٓٓم آْو أُصُوِلْ  ْْْٓٓٓس 

ْٓح ضِر ة ْْٓٓ ْٓخُصُوِصًآْا لَ  ْٓاُصُوِل ه ْٓو  يِبِْٓس ال م يِْٓو  ن آْك ي اه يِْٓالِْ اجْٓنَ   ِْٓا رِو اح  ْٓمُر بّ  ن آْو  ش يِخ 
ْٓفُ رُوِع ه ْٓ,ْٓالفاتحةْٓ  و 

ْٓ و  ْٓ الِمُسِل م يِْ  ْٓ جَ  يِع  ْٓ و  بَّت ن آْ ا ح  ْٓ و  ا خِو ان نآْ ْٓ و  و ال د يِ ن آْ ْٓ و  ن آْ ا رِو اح  ْٓ ا لَ  خُصُوِصًآْ ْٓ و 
ْٓالِمُؤِم ن يِْ ْٓو ْٓ ْٓو  مُِْْْْْْٓٓٓٓٓٓالِمُؤِم ن ات ْٓالِمُسِل م ات  ْٓلْ  ْٓل ن آْو  ْٓالِ   ....ْْْٓٓٓالفاتحة,ْٓغ ف ر 

 

2) Membaca Al-Fatihah 

يم ْٓ ٱلرَّحِْٰ ن ْٓ ٱلَِّ ْٓ ب سِم ْٓ ٱلرَّح   

ٱلِعٰ ل م يْ ْٓ ر بّ ْٓ لِ َّ ْٓ ٱلِْ مِدْٓ  

يم ْٓ ٱلرَّحِْٰ ن ْٓ ٱلرَّح   

ٱلدّ ين ْٓ ي  وِم ْٓ مٰ ل ك ْٓ  

ك ْٓ ك ْٓ ن  عِبُدْٓ إ يََّّ ن سِت ع يْْٓ و إ يََّّ  
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رٰ ط ْٓ ٱهِد نَ ْٓ ٱلِمُسِت ق يم ْٓ ٱلصّ   

رٰ ط ْٓ ٱلضَّايلّ يْ ْٓ و لْ ْٓ ع ل يِه مِْٓ ٱلِم غِضُوب ْٓ غ يِْ ْٓ ع ل يِه مِْٓ أ نِ ع مِت ْٓ ٱلَّذ ين ْٓ ص   
Terjemahan:  

1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. 

2. Segala puji bagi Allah, Tuha semesta alam. 

3. Maha pemurah lagi maha penyayang 

4. Yang menguasai hari pembalasan. 

5. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 

6. Engkaulah kami meminta pertolongan. 

7. Tunjukilah kami jalan yang lurus. 

8. (Yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 

(pula jalan) mereka yang sesat. 

 

3) Membaca Ayat Kursi 

ن ة ْٓ تَ ِخُذُهُْٓ لْ ْٓ الِق يُّومُْٓ الِْ يُّْٓ هُو ْٓ إ لَّْْٓ إ ل ه ْٓ لْ ْٓ الَُِّْٓ ْٓ م ا ل هُْٓ ن  وِم ْٓ و لْ ْٓ س  ف   
ْٓ و م ا السَّم او ات ْٓ م ا ي  عِل مُْٓ بِ  ذِن ه ْٓ إ لَّْْٓ ع نِد هُْٓ ي شِف عُْٓ الَّذ ي ذ ا م نْٓ الِْ رِض ْٓ ف   

ع ْٓ ش اء ْٓ بِ  ا إ لَّْْٓ ع لِم ه ْٓ م نْٓ ب ش يِءٍْٓ يُُ يطوُن ْٓ و لْ ْٓ خ لِف هُمِْٓ و م ا أ يِد يه مِْٓ ب يِْ ْٓ و س   
يُّهُْٓ فِظهُُم ا ي  ئُودُهُْٓ و لْ ْٓ و الِْ رِض ْٓ السَّم او ات ْٓ كُرِس  الِع ظ يمُْٓ الِع ل يُّْٓ و هُو ْٓ ح   

Terjemahan:  

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 

langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah 

tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 

apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.  

 

4) Membaca bagian akhir dari ayat kursi 

فِظهُُم ا ي  ئُودُهُْٓ و لْ ْٓ الِع ظ يمُْٓ الِع ل يُّْٓ و هُو ْٓ ح   
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Terjemahan:  

Dan Dia Allah tidak merasakan berat untuk memelihara keduanya, 

dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Agung.  

 

5) Membaca hizib Ghazali 

يِم ْٓ ْٓالرَّحِْ  ن ْٓالرَّح  ْٓالِع ال م يِْ  ْٓالِْ مِدُْٓلِ  ْٓر بّ  يِم  ْٓالله ْٓالرَّحِْ ن ْٓالرَّح  م ال ك ْٓ ب سِم  ْٓ
ْٓن سِت ع يِْْٓ ك  ْٓن  عِبُدُْٓو إ يََّّ ك  ْٓالدّ يِن ْٓإ يََّّ ر اط ْْْٓٓٓ ي  وِم  ُسِت ق يِم ْٓص 

ْٓالم ر اط  ْٓالصّ  ا هِد نَ  ْٓ
ْٓع ل يِه مِْٓو لْ الضَّالّ يِْ ْٓ ْٓع ل يِه مِْٓغ يِْ ْٓالِم غضُوب  ْٓأ نع مِت   .الَّذ يِن 

ْٓالِْ رِض ْٓ ْٓو  ْٓالسَّم او ات  ْٓا لِْ مِدُْٓلِ  ْٓالَّذ يِْٓخ ل ق  يِم  ْٓالله ْٓالرَّحِْ ن ْٓالرَّح  ْٓب سِم 
ْٓالن ُّوِر ْٓثَُُّْٓالَّذ يِن ْٓك ف رُوِآْب ر بِّ  مِْٓي  عِْٓ ْٓو  يِدًاو ج ع ل ْٓالظُّلُم ات  د لُوِن .ْٓف أ ر ادُوِآْب ه ْٓك  ْٓ

ْٓع نِهُْٓالسُّوِء ْٓو الِف حِش اء ْٓإ نَّهُْٓم نْٓ ْٓل ن صِر ف  ْٓف ج ع لِن اهُمُْٓالِْ سِف ل يِْ ،ْٓك ذ ل ك 
يِْ ْٓ ْٓالِمُخِل ص   .ع ب اد نَ 

ْٓم آْم ك رُوِا.ْٓم آْهُمِْٓب ب ال غ يِه .ْٓف  ق د ْْٓٓ اسِت مِس ك ْٓف  و ق اهُْٓاللهْٓس يّ ئ ات  ْٓ
ْٓس ن  قُوِلُْٓل هُْٓم نْٓ ْٓانِف ص ام ْٓلْ  آْو اللهْٓسْ  يِع ْٓع ل يِم ْٓو  لِعُرِو ة ْٓالِوُثِ ق ىْٓلْ  ْٓبَ 

مُِْٓ ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ْٓيُسِرآًْ)أ عِد  ْٓأ مِر نَ 
ن آْب  ْٓ ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ ْٓم آْع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓق دّ مِن آْإ لَ  (ْٓو  ْٓالِْ حِو ال  الٍْٓم ن  ْٓ

ْٓج ز اء ْٓالظَّال م يِْ ،ْٓثَُُّْٓ ثُ وِرآًْو ذ ل ك  لُوِآْم نِْٓع م لٍْٓف ج ع لِن اهُْٓه ب اءًْٓمَّن ِ ْٓع م 
ْٓالِمُؤِم ن يِْ ،ْٓل هُْٓمُع قّ ب ات ْٓ ن آْنُ نِج  ْٓح قًّآْع ل ى ِ يِْٓرُسُل ن آْو الَّذ يِن ْٓآم نُ وِآْك ذ ل ك  ْٓنُ نِج 

ْٓل هُْٓم نْٓ ْٓإ نََّ ْٓم نِْٓخ لِف ه ْٓيُ ِف ظُوِن هُْٓم نِْٓأ مِر ْٓالله ،ْٓو  يِه ْٓو  ْٓي د  ْٓب يِْ  ْٓ
ْٓحُسِن ْٓ ْٓل زلُِف ىْٓو  ْٓإ نَّْٓل هُْٓع نِد نَ  ْٓع ظ يِمٍ،ْٓو  ْٓإ نَّهُْٓل ذُوِْٓح ظٍّ ْٓلْ  اف ظوُِن ،ْٓو 

ط ة ْٓلْ ْٓ لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  مُِْٓم أ بٍْٓ)أ عِد  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ْٓ
ْٓس وِط ْٓ ْٓع ل ىِه مِْٓر بُّك  (ْٓف ص بَّ ْٓالِْ حِو ال  ْٓم ن  ن آْب  ال  ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ ْٓع ل ىْٓإ يِص ال 

ْٓم هِزُوِم ْٓم ن ْٓ ْٓت  ق طَّع تِْٓبِ  مُْٓالِْ سِب ابُ،ْٓجُنِد ْٓمَّآْهُن ال ك  ْٓع ذ ابٍ،ْٓو 
 .الِْ حِز اب ْٓ
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ْٓ يِْٓب ه ْٓف  ْٓج ع لِن آْل هُْٓنُ وِرآًْيْ ِش  ْٓق طَّعِن ْْْٓٓٓو  نِ هُْٓو  ،ْٓف  ل مَّآْر أ يِ ن هُْٓأ كِبْ  النَّاس  ْٓ
ْٓك ر يِْ ،ْٓق ال ْٓ ْٓم ل ك  آْإ لَّْ آْب ش رآًْإ نِْٓه ذ  ْٓلِ  ْٓم آْه ذ  ْٓقُ لِن آْح اش  ْٓأ يِد ي  هُنَّْٓو 
ْٓز اد هُْٓب سِط ةًْٓ ن ا،ْٓإ نَّْٓالله ْٓاصِط ف اه ْٓع ل ىِكُمِْٓو  ْٓاللهْٓع ل ى ِ ْٓتَ لله ْٓل ق دِْٓآث  ر ك 

ْٓالِع ْٓ ِْٓمُلِك هُْٓم نِْٓي ش اءُ،ْٓش اك رآًْلْ  نِ عُم ه ْٓاجِت  ب اهُْٓف  ْٓاللهْٓيُ ؤِتِ  ْٓو  ْٓالِْ سِم  ْٓو  لِم  ْٓ
ْٓر ف  عِن اهُْٓم ك انَْٓ ،ْٓو  هُْٓاللهْٓالِمُلِك  ْٓآتَ  ر اطٍْٓمُّسِت ق يِمٍ،ْٓو  ْٓص  اهُْٓإ لَ  ْٓه د  ْٓو 

لصَّلَ ْٓ مُِرُْٓأ هِل هُْٓبَ  ْٓك ان ْٓيَ  يًّا،ْٓو  ْٓق  رَّبِ ن اهُْٓنَ   ْٓالزَّك اة ْٓو ْٓع ل يًّا،ْٓو  ة ْٓو  ْٓ
وُِتُْٓو ْٓ ْٓي  وِم ْٓيْ  م ْٓع ل ىِه ْٓي  وِم ْٓوُل د ْٓو  ْٓس لَ  يًّآْو  ْٓك ان ْٓع نِد ْٓر بّ ه ْٓم رِض 

ط ة ْٓلْ ْٓ لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ْٓي  وِم ْٓيُ ب ِع ثُْٓح يًّآْ)أ عِد 
ن ْٓ ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ مُِْٓع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓإ نْٓقُدِر ة ْٓلْ  (ْٓو  ْٓالِْ حِو ال  ْٓم ن  آْب  ال  ْٓ

ْٓب ن صِر ه ْٓو ْٓ ْٓالَّذ يِْٓأ يَّد ك  ْٓاللهْٓهُو  ْٓف إ نَّْٓح سِب ك  ْٓيرُ يِدُوِآْأ نِْٓيِ ِد عُوِك 
ْٓجَ  ي ِعًآْم ا ْٓالِْ رِض  ْٓم آْف  ْٓقُ لُوِبِ  مِْٓل وِْٓأ نِ ف قِت  ْٓب يِْ  ْٓأ لَّف  لِمُؤِم ن يِْ ،ْٓو  ْٓبَ 

ْٓقُ لُوِبِ  مِْٓ ن  هُمِْٓإ نَّهُْٓع ز يِ ز ْٓح ك يِم ْْْٓٓٓ أ لَّف تِْٓب يِْ  ْٓب  ي ِ و ل ك نَّْٓالله ْٓأ لَّف  . 

رآًْ ْٓيُ ؤِف كُوِن ،ْٓكُلَّم آْأ وِق دُوِآْنَ  رِهُمِْٓق ات  ل هُمُْٓاللهْٓأ نَِّ ْٓف احِذ  ْٓالِع دُوُّ ْٓهُو 
ؤُوِا ْٓبَ  ْٓالِم سِك ن ةُْٓو  ْٓضُر ب تِْٓع ل ىِه مُْٓالذّ لَّةُْٓو  ْٓأ طِف أ ه آْاللهُ،ْٓو  ْٓل لِح رِب 

نِ ي ا،ْٓو ْٓب غ ْٓ ْٓالِْ ي اة ْٓالدُّ ْٓم نِْٓر بِّ  مِْٓو ذ لَّة ْٓف  ض بٍْٓم ن ْٓالله ،ْٓس ي  ن الُْمُِْٓغ ض ب  ْٓ
قُهُمِْٓذ لَّةٍْٓ ع ةًْٓأ بِص ارهُُمِْٓت  رِه  ْٓم ر دَّْٓل هُ،ْٓخ اش  ْٓ،إ ذ آْأ ر اد ْٓاللهْٓب ق وِمٍْٓسُوِءًآْف لَ 

آْالِقُرِآن ْٓع ل ىْٓج ب لٍْٓل ر أ يِ ت هُْٓ عًآْمُت ص دّ عًآْم نْْٓٓل وِْٓأ نِ ز لِن آْه ذ  خ اش  ْٓ
ِْٓض يِقٍْٓمِ َّا ْٓت كُنِْٓف  ْٓلْ  ت ئ سِْٓبِ  آْك انُ وِآْي  فِع لُوِن ،ْٓو  ْٓت  ب ِ ْٓخ شِي ة ْٓالله ،ْٓف لَ 

ت ق مُوِن ْٓ هُمِْٓمُن ِ ن ِ ْٓم  ْٓف إ نََّ ْٓب ك  َّ  ،يْ ِكُرُوِن ،ْٓف إ مَّآْن ذِه بَ 

ْٓم نْٓ م ْٓل ك  ْٓالِمُسِت  هِز ئ يِْ ،ْٓف س لَ  ْٓك ف ي ِن اك  ْٓالِي م يِْ ،ْٓأ قِب لِْٓو لْ ْْْٓٓٓإ نََّ أ صِح اب  ْٓ
ْٓالِظَّال م يِْ ،ْٓلْ ْٓ ْٓالِق وِم  ْٓم ن  تَ  فِْٓنَ  وِت  ْٓلْ  ْٓالِْم ن يِْ ،ْٓق ال  ْٓم ن  ْٓتَ  فِْٓإ نَّك 
ْٓالِمُرِس ل وِن ،ْٓلْ ْٓ ْٓيِ  افُْٓل د يَّ ِْٓلْ  ْٓتَ  فِْٓإ نّّ  ْٓتَ ِش ى،ْٓلْ  ْٓتَ  افُْٓد ر كًآْو لْ 

ْٓلْ ْٓ ْٓتح ِز نِ،ْٓق ال  ْٓلْ  ْٓا ر ى،ْٓقُ لِن آْتَ  فِْٓو  ِْٓم ع كُم آْأ سِْ عُْٓو  ْٓتَ  اف آْإ نَّنِ  ْٓ
او ة ْٓك أ نَّهُْٓ ن هُْٓع د  ْٓب  ي ِ ْٓو  ْٓالِْ عِل ى،ْٓف إ ذ آْالَّذ يِْٓب  ي ِن ك  ْٓأ نِت  ْٓتَ  فِْٓإ نَّك  ْٓلْ 
ْٓأ ض لَّهُْٓاللهْٓع ل ىْٓع لِمْٓ دِْٓي  ر اه ا،ْٓو  ْٓي ك  هُْٓلَِ  ٌّْٓحْ  يِم ،ْٓإ ذ آْأ خِر ج ْٓي د  ْٓو ل 
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ْٓخ ت ْٓ ل ْٓو  ْٓبَ  ْٓو  ْٓج ع ل ْٓع ل ىْٓب ص ر ه ْٓغ ش او ةً،ْٓل ي ذُوِق  ْٓق  لِب ه ْٓو  م ْٓع ل ىْٓسْ ِع ه ْٓو  ْٓ
 ،أ مِر ه ْٓ

ْٓالِْ صِو اتُْٓل لرَّحِْ ن ْٓ ْٓخ ش ع ت  ْٓبِ  هِل ه ،ْٓو  ْٓيُ  يِقُْٓالِم كِرُْٓالسَّيّ ئُْٓإ لَّْ ْٓلْ  ْٓ،و 
ئًا،ْٓإ نََّْٓ ْٓش ي ِ ،ْٓل نِْٓي ضُرُّوِك  ْٓالنَّاس  ْٓم ن  مُك  ْٓاللهْٓي  عِص  ْٓس نُ لِق يْٓع ل ىِك ْٓو  ْٓ

ْٓأ نِْٓ ْٓل وِلْ  ِْٓص بِْآًْجَ  يِلًَ،ْٓو  ،ْٓف اصِبْ  ْٓر بّ ك  كُِم  ِْٓلْ  ْٓق  وِلًْْٓث ق يِلًَ،ْٓف اصِبْ 
هُمِْٓو ْٓ ئًآْق ل ىِلًَ،ْٓف أ عِر ضِْٓع ن ِ ْٓش ي ِ ْٓت  ركِ نُْٓإ ل ىِه م  ْٓل ق دِْٓك دِت  ْٓث  ب َّت ِن اك 

لله ْٓو ك يِلًَ،ْٓأ ل ْٓ ْٓك ف ىْٓبَ  ْٓم نْٓت  و كَّلِْٓع ل ىْٓالله ْٓو  ْٓاللهْٓب ك افٍْٓع بِد هُ،ْٓو  يِس  ْٓ
لُوِا ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ْٓاللهْٓن صِرآًْع ز يِ زاً)أ عِد  ْٓي  نِصُر ك  ْٓأ صِد قُْٓم ن ْٓالله ْٓق يِلًَ،ْٓو 

ن آْب  ال ْٓ ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ مُِْٓع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  ْٓإ ل ي ِ
ْٓالِْ حِو ال ْٓ ْٓقُ تّ لُوِآْت  قِت يِلًَْٓم ن  ذُوِآْو  ْٓأ يِ ن م آْثقُ فُوِآْأ خ  (ْٓم لِعُوِن يِْ  ، 

يِ ن آْ ْٓالِي  وِم ْٓل د  ْٓج ز اء ْٓالظَّال م يِْ ،ْٓإ نَّك  ْٓت  نِك يِلًَْٓو ذ ل ك  ْٓاللهْٓأ ش دُّْٓبِ ِسًآْو أ ش دُّ ْٓو 
ِْٓ ْٓمُ  بَّةًْٓم نِّ  ،ْٓو أ لِق يِتُْٓع ل ىِك  ْٓذ كِر ك  ِْٓم ك يِْ ،ْٓو ر ف  عِن آْل ك  ،ْٓإ نّّ  ْٓ

ْٓل لنَّاس ْٓ ِْٓج اع لُك  ِْٓو ب ك لَم يِ،ْٓإ نّّ  تِ  ْٓب ر سا لْ  ْٓع ل ىْٓالنَّاس  ْٓاصِط ف ي ِتُك 
لن َّفِس ْٓ ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ن ا)أ عِد  ْٓف  تِحًآْمُب ي ِ ْٓف  ت حِن آْل ك  ْٓإ م امًا،ْٓإ نََّ

ْٓال مُِْٓع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓم ن ْٓو لْ  ن آْب  ال  سُّوِء ْٓإ ل ى ِ ْٓ
(خ ت م ْٓاللهْٓع ل ىْٓقُ لُوِبِ  مِْٓو ع ل ىْٓسْ ِع ه مِْٓو ع ل ىْٓأ بِص ار ه مِْٓ ْٓالِْ حِو ال 
رُوِن ْٓ ْٓيُ بِص  ِْٓظلُُم اتٍْٓلْ  ْٓاللهْٓب نُ وِر ه مِْٓو ت  ر ك هُمِْٓف   ،غ ش او ة ،ْٓذ ه ب 

عُوِن ،ْٓكُب تُ وِآْك ْٓ ْٓي  رِج  ْٓالَّذ يِن ْٓم نِْٓق  بِل ه مِْٓصُمٌّْٓبكُِم ْٓعُمِي ْٓف  هُمِْٓلْ  م آْكُب ت  ،ْٓ
ن اهُمِْٓف  هُمِْٓلْ ْٓ آْف أ غِش ي ِ آْو م نِْٓخ لِف ه مِْٓس دًّ ْٓأ يِد ه مِْٓس دًّ ْٓو ج ع لِن آْم نِْٓب يِْ 

ْٓف  هُمِْٓ ْٓالِْ ذِق ان  ْٓإ لَ  لًْْٓف ه ي  ِْٓأ عِن اق ه مِْٓأ غِلَ  ْٓج ع لِن آْف  رُوِن ،ْٓإ نََّ ْٓيُ بِص 
ْٓالَّذ يِن ْٓمُقِم حُوِن ،ْٓو ل ق دِْٓآت  ْٓ ْٓالِع ظ يِم ،ْٓأوُل ئ ك  ْٓو الِقُرِآن  ْٓالِم ث انّ  ْٓس ب ِعًآْم ن  ي ِن اك  ْٓ

ْٓهُمُْٓالِغ اف لُوِن ،و م نْٓ ْٓط ب ع ْٓاللهْٓع ل ىْٓقُ لُوِبِ  مِْٓو سْ ِع ه مِْٓو أ بِص ار ه مِْٓو أوُل ئ ك 
ْٓم ن ْٓ ْٓع ن ِه آْإ نََّ ْٓر بّ ه ْٓثَُُّْٓأ عِر ض  ت  يَّ  ْٓبَ  الِمُجِر م يِْ ْْْٓٓٓأ ظِل مُْٓمِ َّنِْٓذكُّ ر  ْٓ

ِْٓآذ انِ  مِْٓو قِ راً ْٓف  ْٓج ع لِن آْع ل ىْٓقُ لُوِبِ  مِْٓأ ك نَّةًْٓأ نِْٓي  فِق هُوِهُْٓو  ت ق مُوِن ،ْٓإ نََّ  ،مُن ِ
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ْٓر بَّك ْٓ ِْٓآذ انِ  مِْٓو قِ رآًْو إ ذ آْذ ك رِت  ْٓو ج ع لِن آْع ل ىْٓقُ لُوِبِ  مِْٓأ ك نَّةًْٓأ نِْٓي  فِق هُوِهُْٓو ف 
ْٓو حِد ْٓ ْٓالِقُرِآن  ْٓالِْدُ ىف  ر ه مِْٓنُ فُوِراً،ْٓو إ نِْٓت دِعُوِهُمِْٓإ لَ  هُْٓو لَّو آْع ل ىْٓأ دِبَ  ْٓ

ْٓإ لْ  هُْٓه و اهُْٓو أ ض لَّهُْٓاللهْٓع ل ى ْٓم ن ْٓاتََّ ذ  ْٓف  ل نِْٓي  هِت دُوِآْإ ذًآْأ ب دُا،ْٓأ ف  ر أ يِت 
ع ل ىِه مِْٓد ائ ر ةُْْْٓٓٓع لِمٍْٓو خ ت م ْٓع ل ىْٓسْ ِع ه ْٓو ق  لِب ه ْٓو ج ع ل ْٓع ل ىْٓب ص ر ه ْٓغ ش او ةً،ْٓ ْٓ

ْٓاللهُْٓ ْٓم س اك نُ هُمِ،ْٓد مَّر  ْٓيُ ر ىْٓإ لَّْ ْٓاللهْٓع ل ىِه مِ،ْٓف أ صِب حُوِآْلْ  ْٓالسَّوِء ْٓو غ ض ب 
هُمِ،أ ركِ س هُمِْٓبِ  آْك س بُ وِا،ْٓو ذ ل ك ْٓ ن ِ ْٓع ل ىِه مِ،ْٓثَُُّْٓع مُوِآْو ص مُّوِآْك ث يِْ ْٓم 

 ،ج ز اء ْٓالظَّال م يِْ ْٓ

ْٓالله ْٓ بِْٓو م نْٓو م نِْٓي  تَّق  ْٓيُ ِت س  ْٓيَ ِع لِْٓل هُْٓمَ ِر جًآْو ي  رِزقُِهُْٓم نِْٓح يِثُْٓلْ  ْٓ
ْٓالِقُرِآن ْٓ ْٓالِقُرِآن ْٓف إ ذ آْق  ر أِت  ْٓح سِبُهُ،ْٓف إ ذ آْق  ر أِت  ْٓي  ت  و كَّلِْٓع ل ىْٓالله ْٓف  هُو 

ِْٓمُدِخ ل ْْٓٓ لِنِ  ْٓأ دِخ  ،ْٓو قُلِْٓر بّ  يِم  ْٓالرَّج  ْٓالشَّي ط ان  لله ْٓم ن  دِقْٓف اسِت ع ذِْٓبَ  ص  ْٓ
يِْاً،ْٓقُلِْٓإ نَّنِ ِْٓ ْٓسُلِط انًَْٓن ص  ِْٓم نِْٓل دُنِك  دِقٍْٓو اجِع لِْٓل  ِْٓمَُِر ج ْٓص  ْٓو أ خِر جِنِ 
ِْٓس ي  هِد يِن ،ْٓر بّ ْٓ ْٓر بّ  ْٓإ نَّْٓم ع ي  ْٓك لََّ يِمٍ،ْٓق ال 

ْٓص ر اطٍْٓمُسِت ق  ِْٓإ لَ  ِْٓر بّ  ْٓه د انّ 
ِْٓأ نِْٓي  ْٓ ْٓالصَّالْ  يِْ ،ْٓع س ىْٓر بّ  ِْٓم ن  ْٓس و اء ْٓالسَّب يِل ْٓه بِْٓل  هِد ي نِِ  ، 

ِْٓم ن ْٓ ْٓق دِْٓآت  ي ِت نِ  ْٓالصَّالْ  يِْ ،ْٓر بّ  ْٓي  ت  و لََّ ْٓو هُو  ْٓالِك ت اب  ْٓإ نَّْٓو ل  ْٓالله ْٓالَّذ يِْٓن  زَّل 
ْٓو الِْ رِض ْٓ ْٓالسَّم او ات  ْٓف اط ر  ْٓالِْ ح اد يِث  ِْٓم نِْٓتَ ِو يِل  ْٓو ع لَّمِت نِ  ْٓالِمُلِك 

ْٓالدُّْٓ ْٓو ل يّ يِْٓف  لصَّالْ  يِْ ،ْٓأ وِْٓم نْٓأ نِت  ِْٓبَ  ِْٓمُسِل مًآْوًأًلِْ قِنِ  ر ة ْٓت  و فَّنِ  نِ ي آْو الِْخ  ْٓ
،ْٓو ق ال ْٓ ْٓالنَّاس  يِْٓب ه ْٓف  ن اهُْٓف ج ع لِن آْل هُْٓنُ وِرآًْيْ ِش  تًآْف أ حِي  ي ِ ْٓك ان ْٓم ي ِ

تِ ي كُمُْٓالتَّابُ وِتُْٓف يِه ْٓس ْٓ مُِْٓن ب ي ُّهُمِْٓإ نَّْٓآي ة ْٓمُلِك ه ْٓأ نِْٓيَ  ن ة ْٓم نِْٓر بّ كُمِْٓلْ  ك ي ِ ْٓ
ْٓع ل ىْٓ ام ن آْو انِصُرِنَ  ن آْص بِْآًْو ث  بّ تِْٓأ قِد  ْٓو ب ق يَّة ،ْٓق الُوِآْر ب َّن آْأ فِر غِْٓع ل ى ِ

ْٓالِك اف ر يِن ْٓ  ،الِق وِم 

ْٓق دِجَ  عُوِآْل كُمِْٓف اخِش وِهُمِْٓف  ز اد هُمِْٓإ يِْ انَْٓ ْٓالنَّاس  مُُْٓالنَّاسُْٓإ نَّ ْٓلْ  ْٓالَّذ يِن ْٓق ال 
ْٓو ق الُوِآْح سِبُ ن آْاللهْٓو ن عِم ْٓالِو ك يِلُ،ْٓف انِ ق ل بُ وِآْب ن عِم ةٍْٓمّ ن ْٓالله ْٓو ف ضِلٍْٓلَ ِْٓ

،ْٓإ نَّهُْٓ ْٓو الِْ رِض  ْٓيْ ِس س هُمِْٓسُوِء ،ْٓقُلِْٓأ غ يِْ ْٓالله ْٓأ تََّ ذُْٓو ل يًّآْف اط ر ْٓالسَّم او ات 
ِْٓن ب يًّآْو ج ع ل ْٓ ْٓح ن ي ِفًا،ْٓو ج ع ل نِ  ْٓمُب ار كًآْأ يِن ْٓم آْكُنِتْٓك ان ْٓب  ِ نِ  ،ْٓ

ْٓل نْٓ اؤُنَ  لله ْٓع ل ىِه ْٓت  و كَّلِتُْٓو إ ل يِه ْٓأنُ يِبُْٓ)أ عِد  ْٓو م آْت  وِف يِق يِْٓإ لَّْْٓبَ 
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ن ا ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ مُِْٓع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓن ص 
ْٓالِْ حِْٓ ْٓم ن  ْٓب  ال  (ْٓصُمٌّْٓبكُِم ْٓعُمِي ْٓف  هُمِْٓلْ ْٓي  عِق لُوِن ،ْٓصُمٌّْٓو بكُِم ْٓف  و ال  ْٓ

ْٓالِم وِت ْٓ ْٓح ذ ر  ِْٓا ذ انِ  مِْٓم ن ْٓالصَّو اع ق  ،ْٓيَ ِع لُوِن ْٓا ص اب ع هُمِْٓف   ،الظُّلُم ات 

ذُوِآْم نْٓ ْٓج ز اءُْٓالظَّال م يِْ ،ْٓو أخُ  ،ْٓو ذ ل ك  ْٓو ل وِْٓت  ر ىْٓإ ذِْٓف  ز عُوِآْف لَ ْٓف  وِت 
نُ وِا،ْٓو م آْب كُمِْٓم نْٓ ْٓا م  ْٓم كا نٍْٓق ر يِبٍ،ْٓإ نََّّ آْو ل يُّكُمُْٓاللهْٓو ر سُوِلهُُْٓو الَّذ يِن 

لُْٓع ل يِكُمِْٓح ف ظ ةً،ْٓيَّ ْٓ ْٓع ب اد ه ْٓو يُ رِس  ْٓالِق اه رُْٓف  وِق  ْٓن عِم ةٍْٓف م ن ْٓالله ،ْٓو هُو 
ْٓي  لُوِن ْٓ نُ وِآْق ات لُوِآْالَّذ يِن  ْٓا م  دُوِآْف يِكُمِْٓا ي ُّه آْالَّذ يِن  ْٓالِكُفَّار ْٓو ل ي ج  كُمِْٓم ن  ْٓ

ْٓب ن صِر ْٓ نُ وِن  ن ةً،ْٓو ي  وِم ئ ذٍْٓي  فِر حُْٓالِمُؤِم  ْٓف ت ِ ْٓت كُوِن  ْٓلْ  ْٓغ لِظ ةً،ْٓو ق ات لُوِاهُمِْٓح تََّّ
ْٓالله ْٓي  نِصُرُْٓم نِْٓي ش اءُ،ْٓو اعِل مُوِآْأ نَّْٓالله ْٓم ع ْٓالِمُتَّق يِْ ،ْٓيُ ث  بّ تُْٓاللهُْٓ

ْٓا م ن ُْٓ ر ة ْٓالَّذ يِن  ْٓالِْ خ  نِ ي آْو ف  ْٓالِْ ي اة ْٓالدُّ ْٓف  ْٓالثَّاب ت  لِق وِل  وِآْبَ  ،ْٓ
ط نُهُْٓف يِه ْٓالرَّحِْ ةْٓو ظ اه رهُُْٓم نْٓ ْٓبَ  ب  ْٓع ل يِه مِْٓب سُوِرٍْٓل هُْٓبَ  ْٓف ضُر ب 

لِّ ْٓ ائ كُمِْٓو ك ف ىْٓبَ  اللهْٓم نِْٓو ر ائ ه مِ،ْٓو الِّْٓأ عِل مُْٓبِ  عِد  ْٓق ب ل ه ْٓالِع ذ ابُ،ْٓو 
يْآًْ لله ْٓن ص   ،و ل يّآْو ك ف ىْٓبَ 

بُ هُمِْٓبِ  ا ي ِ ع ة ،ْٓتُص  ف ة ،ْٓأ بِص ارهُ آْخ اش  ْٓي  وِم ئ ذٍْٓو اج  ْٓف لَ ْٓتَ ِش وِهُمِْٓقُ لُوِب 
مُ ْٓخُشُب ْٓ د ةً،ْٓك أ نَِّ ْٓص يِح ةًْٓو اح  ء ْٓإ لَّْ ْٓص ن  عُوِآْق ار ع ة ،ْٓو م آْي نظرُُْٓه ؤُلْ 

ْٓي  ر وِآْأ نَّْٓالله ْٓ ن ِهُمِْٓمُس نَّد ة ،ْٓأ و لَِ  ْٓأ ش دُّْٓم  ْٓالَّذ يْٓخ ل ق هُمِْٓهُو  ْٓ
ْٓالله ْٓإ نَّْٓالله ْٓ قُ وَّةً،ْْٓٓ ف س ت ذِكُرُوِن ْٓم آْأ قُولُْٓل كُمِْٓو أفُ  وّ ضُْٓأ مِر يِْٓإ لَ  ْٓ

يِدُهُمِْٓش يِئاً،ْٓثَُُّْٓ وُآْو ت  ت َّقُوآْلْ ْٓي ضُرُّكُمِْٓك  لِع ب اد ،ْٓو إ نِْٓت صِبْ  ْٓب ص يْ ْٓبَ 
ْٓل كُمُْٓالِك رَّْٓ كُمْٓبِ  مِو الٍْٓو ب ن يْ ْٓو ج ع لِن اكُمِْٓأ كِث  ر ْٓر د دِنَ  ة ْٓع ل يِه مِْٓو أ مِد دِنَ  ْٓ

ْٓف آو اكُمِْٓ ْٓالِْ رِض   ،ن ف يْاً،ْٓو اذكُِرُوآْإ ذِْٓأ نتُمِْٓق ل يل ْٓمُّسِت ضِع فُوِن ْٓف 

ْٓالله ْٓع ل يِكُمِْٓإ ذِْٓه مَّْٓق  وِم ْٓأ ْٓ ْٓأ ي ُّه آْالَّذ ين ْٓآم نُوآْاذكُِرُوآْن عِم ت  نِْٓي  بِسُطوُآِْيَّ  ْٓ
ْٓالله ْٓ ْٓأ ي ُّه آْالنَّاسُْٓاذكُِرُوِآْن عِم ت  ْٓأ يِد ي  هُمِْٓع نكُمِ،ْٓيَّ  ْٓإ ل يِكُمِْٓأ يِد ي  هُمِْٓف ك فَّ
ْٓإ ل ه ْٓ ،ْٓلْ  ْٓالسَّم اء ْٓو الِْ رِض  ْٓع ل يِكُمِْٓه لِْٓم نِْٓخ ال قٍْٓغ يُِْْٓالله ْٓي  رِزقُُكُمِْٓمّ ن 

ْٓع دْٓ ،ْٓع س ىْٓر بُّكُمِْٓأ نِْٓيُ هِل ك  ْٓالله ْٓلْ ْٓتُك لَّفُْٓإ لَّْْٓإ لَّْ ْٓس ب يل  وَّكُمِ،ْٓف  ق ات لِْٓف  ْٓ
ْٓالَّذ ين ْٓك ف رُوآِْ ْٓبِ ِس  ْٓالِمُؤِم ن يِْ ْٓع س ىْٓاللهْٓأ نِْٓي كُفَّ ْٓو ح رّ ض  ْٓ،ن  فِس ك 
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ْٓي  بُ وِرْٓ ْٓهُو  ْٓاللهْٓو اللهْٓخ يُِْْٓالِم اك ر ين ،ْٓو م كِرُْٓأوُِل ئ ك  ْٓ،و م ك رُوآْو م ك ر 
ْٓت  عِْٓ ْٓالصُّدُوِر ْٓف إ نَِّ آْلْ  ْٓف  م ىْٓالِْ بِص ارُْٓو ل ك نِْٓت  عِم ىْٓالِقُلُوبُْٓالَّتِ  ،ْٓ

ْٓع ز يزٍْٓمُّقِت د رٍ،ْٓم ا هُمِْٓأ خِذ  ،ْٓف أ خ ذِنَ  بُ ر  ْٓس يُ هِز مُْٓالِْ مِعُْٓو يُ و لُّوِن ْٓالدُّ
ر كُمِْٓو ل يتُ ْٓ مَّْٓن عِم ت هُْٓيرُ يِدُْٓاللهْٓل ي جِع ل ْٓع ل يِكُمِْٓم نِْٓح ر جٍْٓو ل ك نِْٓيرُ يِدُْٓل يُط هّ  ْٓ

ْٓاللهْٓع نِكُمِْٓ نِْٓر بّ كُمِْٓو ر حِْ ةً،ْٓالْن ْٓخ فَّف  ْٓمّ  ْٓتَ ِف يِف  ْٓع ل يِكُمِ،ْٓذ ل ك 
ْٓو لْ ْٓيرُ يِدُْٓب كُمُْٓ ْٓف يِكُمِْٓض عِفًا،ْٓيرُ يِدُْٓاللهْٓب كُمُْٓالِيُسِر  ْٓو ع ل م ْٓأ نَّ

ْٓالِْدُ ى،ْٓيُ ؤِت كُمِْٓك فِل يِْ ْٓ ،ْٓقُلِْٓإ نَّْٓهُد ىْٓالله ْٓهُو  ْٓم نِْٓرَّحِْ ت ه ْٓو يَ ِع لُْٓالِعُسِر  ْٓ
ْٓب ه ْٓ  ،لَّكُمِْٓنوُرآْتَ ِشُوِن 

مُِْٓع ل ى( ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ْٓأ عِد 
ر يِن ،ْٓو ذ ل ْٓ مُِْٓمّ نِْٓنََّص  (ْٓو م آْلْ  ْٓالِْ حِو ال  ْٓم ن  ن آْب  ال  ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ ك ْٓإ يِص ال  ْٓ
ْٓ ْٓف  ْٓاللهْٓع ل يِه مِ،ْٓأوُِل ئ ك  ْٓج ز اءُْٓالظَّال م يِْ ،ْٓع ل يِه مِْٓد ائ ر ةُْٓالسَّوِء ،ْٓد مَّر 
ر يِن ،ْٓو أ نَّْٓالله ْٓلْ ْٓ انُ وِآْمُن ِت ص  ْٓالْ ذ لّ يِْ ،ْٓف م آْاسِت ط اعُوآْم نِْٓق ي امٍْٓو م آْك 

ْٓالَّذ يِن ْٓآ م ْٓ ْٓالِْ ائ ن يِْ ،ْٓف أ يَّدِنَ  نُوآْع ل ىْٓع دُوّ ه مِْٓف أ صِب حُواي  هِد يْٓك يِد  ْٓ
اف عُْٓع ن ْٓالَّذ ين ْٓآم نُوا،ْٓي سِع ىْٓنوُرهُُمْٓب يِْ ْٓ ْٓظ اه ر يِن ،ْٓإ نَّْٓالله ْٓيدُ 

ِْٓح ف يِظ ْٓع ل يِم ْٓو اللهْٓح ف يظ ْٓع ل يِم ْٓ ْٓ،أ يِد يِه مِ،ْٓو اللهْٓح ف يِظ ْٓع ل يِه مِ،ْٓإ نّّ 
مُِْٓو حُسِنُْٓم آبٍ،ْٓو هُمِْٓمّ نْٓ ْٓلْ  مُُْٓطوُِبَ  ْٓلْ  نُ وِن ،ْٓأوُِل  ئ ك  ْٓف  ز عٍْٓي  وِم ئ ذٍْٓآم  ْٓ

اهُمُْٓاقِ ت د هِ،ْٓف لَ ْٓ ْٓالَّذ ين ْٓه د ىْٓاللهْٓف ب هُد  ْٓالْ مِنُْٓو هُمِْٓمُّهِت دُوِن ،ْٓأوُِل  ئ ك 
ْٓأ خِل صِن اهُمْٓبِ  ال ص ةٍْٓذ كِر ى نِْٓقُ رَّة ْٓأ عِيٍُْ،ْٓإ نََّ مُِْٓمّ  ْٓلْ  ي 

ْٓمَّآْأُخِف  ْٓت  عِل مُْٓن  فِس 
ار ْٓ ْٓالِْ خِي ار ْٓالدَّ ْٓالِمُصِط ف يِْ  ْٓل م ن  مُِْٓع ند نَ  ،ْٓو إ نَِّ ، 

هُمِْٓع ل ىْٓع لِمٍْٓع ل ى نَ  دِقٍْٓع ل يّاً،ْٓو ل ق د ْٓاخِتَ  مُِْٓل س ان ْٓص  ْٓو ج ع لِن آْلْ 
مُُْٓ ْٓلْ  ْٓق  ر ارٍْٓو م ع يٍِْ،ْٓو إ نَّْٓجُند نَ  ْٓر بِ و ةٍْٓذ ات  ْٓالِع ال م يِْ ،ْٓو آو يِ ن اهُُ آْإ لَ 

ْٓيْ ِس سِهُمِْٓسُوء ،ْٓإ لَّْْٓالِغ ال بُ وِْٓ ن ،ْٓف انِ ق ل بُوآْب ن عِم ةٍْٓمّ ن ْٓالله ْٓو ف ضِلٍْٓلََِّ ْٓ
لُوِا ْٓل نِْٓي ص  اؤُنَ  ْٓأ هِل ه ْٓم سِرُوِراً،ْٓ)أ عِد  ْٓق ل يِلَْٓس لَ مآْس لَ مآْو ي  ن ِق ل بُْٓإ لَ 

مُِْٓع ل ىْٓإ يِْٓ ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  ْٓبَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  ن اإ ل ي ِ ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ي ِ ص ال  ْٓ
د ةًْٓ ْٓص يِح ةًْٓو اح  ء ْٓإ لَّْ (ْٓو م آْي  نِظرُُْٓه ؤُلْ  ْٓالِْ حِو ال  ْٓم ن  ْٓالِْ ال  ْٓم ن  ْٓب  ال 
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ْٓ ْٓو ف  ْٓالِْف اق  ت ن آْف  ْٓمَّآْلْ  آْم نِْٓف  و اقٍ،ْٓو م زَّقِ ن اهُمِْٓكُلَّْٓمُِ زَّقٍ،ْٓس نُر يِه مِْٓآيَّ 
مُِْٓ ْٓي  ت  ب يَّْ ْٓلْ  ه مِْٓح تََّّ لَّذ يأ نفُس  كِْٓبَ  ت ن آْف اسِت مِس  ْٓأ نَّهُْٓالِْ قُّْٓس نُر يِه مِْٓآيَّ  ْٓ

ْٓمِّ َّا ْٓش كٍّ ْٓف  ر اطٍْٓمُّسِت ق يِمٍ،ْٓف إ نِْٓكُنِت  ْٓع ل ىْٓص  ْٓإ نَّك  ْٓإ ل يِك  ي  ْٓأوُِح 
ْٓالِْ قُّْٓ ْٓل ق دِْٓج اء ك  ْٓم نْٓق  بِل ك  ْٓي  قِر ؤُوِن ْٓالِك ت اب  ْٓالَّذ يِن  ْٓف اسِأ ل  ْٓأ نز لِن آْإ ل يِك 

ْٓالنُّجُوِم ْٓم ْٓ مُْٓبِ  و اق ع  ْٓأقُِس  ْٓالِمُمِتَ  يِن ،ْٓف لَ  ْٓت كُوِن نَّْٓم ن  ْٓف لَ  نِْٓرَّبّ ك  ْٓ
 ،و إ نَّهُْٓل ق س م ْٓلَّوِْٓت  عِل مُوِن ْٓع ظ يِم ،ْٓو إ نَّهُْٓلْ دًُىْٓو ر حِْ ة ْٓلّ لِمُؤِم ن يِْ ْٓ

ْٓمُُِّك م ات ْٓ ت  نِهُْٓآيَّ  ْٓم  ْٓالِك ت اب  ْٓع ل يِك  ْٓأ نِ ز ل  ْٓالَّذ ي  ،ْٓت لِك ْٓهُو  ْٓأمُُّْٓالِك ت اب  ْٓهُنَّ ْٓ
نُ وِن ْٓ ت ه ْٓيُ ؤِم  ْٓح د يِثٍْٓب  عِد ْٓالله ْٓو آيَّ  ْٓف ب أ يّ  لِْ قّ  ْٓبَ  لُوِه آْع ل يِك  تُْٓالله ْٓن  ت ِ ْٓ،آيَّ 

ْٓأ نِ ز ل هُْٓب ع لِم ه ْٓو الِم لآئ ك ةُْٓ ْٓإ ل يِك  ْٓلَّ ك نِْٓاللهْٓي شِه دُْٓبِ  آْأ نز ل 
لله ْٓش ه يِدْٓ يِْآًْي شِه دُوِن ْٓو ك ف ىْٓبَ  لله ْٓن ص  لله ْٓو ك يِلَْٓو ك ف ىْٓبَ  اً،ْٓو ك ف ىْٓبَ  ،ْٓ

ادآْلّ ك ل م ات ْٓ ْٓالِب حِرُْٓم د  ْٓش يِءٍْٓمُّق يِتاً،ْٓقُلْٓلَّوِْٓك ان  ْٓو ك ان ْٓاللهْٓع ل ىْٓكُلّ 
ن آْبِ  ثِل ه ْٓم د دآًْ ئ ِ ْٓو ل وِْٓج  ْٓالِب حِرُْٓق  بِل ْٓأ نِْٓت  ن ِف د ْٓك ل م اتُْٓر بّ  ْٓل ن ف د  ْٓر بّ 
) ا مُِْٓع ل ىأ عِد  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ  لن َّفِس  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  ؤُنَ  ْٓ
ْٓش رٌّْٓ (ْٓف س ي  عِل مُوِن ْٓم نِْٓهُو  ْٓالِْ حِو ال  ْٓم ن  ن آْب  ال  ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ ْٓإ يِص ال 

فِل حُوآْإ ذآًْمَّك انَْٓو أ ضِع فُْٓجُنِداً،ْٓو ج ع لِن آْل م هِل ك ه مِْٓمَّوِع داً،ْٓو ل نِْٓت ُْٓ ْٓ
رٍْٓ يِدُْٓس اح  ْٓت  لِق فِْٓم آْص ن  عُوآْإ نََّّ آْص ن  عُوِآْك  ْٓيْ  يِن ك  ْٓم آْف  ْٓأ ب داً،ْٓو أ لِق 

رُْٓح يِثُْٓأ ت ى،ْٓتح ِس بُ هُمِْٓجَ  يعآْو قُ لُوِبُِمُِْٓش تََّّْٓ ْٓيُ فِل حُْٓالسَّاح   ،و لْ 

ط ل ْٓمَّآْْٓ ْٓهُن ال ك ْٓإ نَّْٓه  ؤُلْء ْٓمُت بَّْ ْٓمَّآْهُمِْٓف يِه ْٓو بَ  ر  ك انوُآْي  عِم لُوِن ،ْٓو خ س  ْٓ
ْٓأ كِث  ر هُمِْٓي سِم عُوِن ْٓأ وِْٓي  عِق لُون ْٓإ نِْٓهُمِْٓإ لَّْْٓ ْٓالِمُبِط لُوِن ،أ مِْٓتح ِس بُْٓأ نَّ

ْٓي طِب عُْٓ ْٓهُمُْٓالِغ اف لُوِن ،ك ذ ل ك  ْٓب لِْٓهُمِْٓأ ض لُّْٓس ب يِلًَ،ْٓو أوُل  ئ ك  ْٓك الِْ نِ ع ام 
ْٓالَّْٓ لن َّفِس ْٓاللهْٓع ل ىْٓقُ لُوِب  ن آْبَ  لُوِآْإ ل ي ِ ْٓل نِْٓن ص  اؤُنَ  ْٓي  عِل مُوِن ،ْٓ)أ عِد  ذ يِن ْٓلْ  ْٓ

ْٓم ن ْٓ ن آْب  ال  ْٓالسُّوِء ْٓإ ل ى ِ مُِْٓع ل ىْٓإ يِص ال  ْٓقُدِر ة ْٓلْ  ط ة ْٓلْ  لِو اس  بَ  ْٓو لْ 
اللهُْٓ ْٓي  نِط قُوِن ،ْٓو  (ْٓو و ق ع ْٓالِق وِلُْٓع ل يِه مِْٓبِ  آْظ ل مُوِآْف  هُمِْٓلْ  ْٓالِْ حِو ال 

رْٓ ْٓنَ  لِمُوءُم ن يِْ ،ْٓقُ لِن آْيَّ  ْٓب ن صِر ه ْٓو بَ  ْٓالَّذ يْٓا بِد ك  ْٓا ركِ س هُمِْٓبِ  آْك س بُ وِا،ْٓهُو 
يِدًآْف ج ع لِن اهُمُْٓ مًآْع ل يْٓإ بِ ر اه يِم ،ْٓو أ ر دُوِآْب ه ْٓك  ِْٓب  رِدًآْو س لَ  ْٓكُوِنّ 
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ر اطٍْٓمُسِت ق يِم ،ْٓو ْٓ ْٓع ل يْٓص  اللهْٓم نِْٓو ر ائ ه مِْٓمُُ يِط ْٓب لِْٓالِْ خِس ر يِن ،ْٓإ نَّْٓر بّ  ْٓ
ْٓمُُ مَّدٍْٓ ِْٓل وِحٍْٓمُ ِفُوِظٍ،ْٓو ص ل ىْٓاللهْٓع ل ىْٓس يّ د نَ  ْٓق  رِأ ن ْٓمُُ يِد ْٓف  ْٓهُو 

ْٓالدّ يِن ْٓو الِْ مِدُْٓلِ  ْٓ ْٓي  وِم  ْٓو ع ل ىْٓا ل ه ْٓو ص حِب ه ْٓو س لّ مِْٓت سِل يِمًآْك ث يِْآًْإ لَ 
ْٓالِع ال م يِْ ْٓ  .ر بّ 

 

6) Membaca kalimat basmalah 

يم ْٓ ٱلرَّحِْٰ ن ْٓ ٱلَِّ ْٓ ب سِم ْٓ ٱلرَّح   
Terjemahan:  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang.  

 

7) Membaca kalimat hauqallah 

لله ْٓ إ لَّْْٓ قُ وَّة ْٓ و لْ ْٓ ح وِل ْٓ لْ ْٓ الع ظ يِم ْٓ الع ل يّ ْٓ بَ   

Terjemahan:  

Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali karena Allah.  

 

8) Membaca istighfar 

الِع ظ يِم ْٓ الله ْٓ ا سِت  غِف رْٓ  
Terjemahan:  

 

Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung.  

 

9) Membaca tahlil 

ا لٰه ْٓ اللهُْٓ ا لَّْْٓ لْ   
Terjemahan:  
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Tiada Tuhan Selain Allah.  

10) Do’a  

ْٓ ْٓمُُ مَّدٍْٓس يّ د ْٓالِْ وَّل يِْ ْٓو  ْٓس يّ د نَ  ْٓع ل ىْٓآل  ْٓمُُ مَّدٍْٓو  ع ل ىْٓس يّ د نَ  اللَّهُمَّْٓص لّْٓ 
ْٓالله ْٓا جَِ ع يِْ .ْٓ ْٓص ح اب ة ْٓر سُوِل  ْٓع نِْٓكُلّ  ْٓر ض ي ْٓاللهْٓت  ع الَ  ْٓس لَّم ْٓو  ر يِن ْٓ,ْٓو  اِلْ خ 

ْٓ.ْٓحْ ِدًآْي ُْٓ ْٓالِع ال م يِْ  ْٓالِْ مِدُلِ ّٰ ْٓر بّ  ْٓر ب َّن آْل ك  ِْٓن ع م هُْٓو يكُ اف ئُْٓم ز يِد هُ.ْٓيَّ  و اف 
ْٓو جِه ك ْٓ ْٓسُلِط ان ك ْْْٓٓٓالِْ مِدُْٓك م آْي  ن ِب غ ىْٓلْ  لَ ل  ْٓو ع ظ يِم  .ْٓا شِهدْٓا نِْٓلْ ْٓا ل ه ْٓا لَّْ

ْٓر سُوِلهُُْٓ دًآْع بِدُهُْٓو  ْٓا شِه دُْٓا نَّْٓمُُ مَّ ْٓاللهْٓو 

ْْٓٓ ْٓاللَّهُمَّْٓاغِف رِْٓل ن آْذُنُ وِب  ن آْو  ْٓل و ال د يِ ن آْو  نَ ْٓكُلَّه آْ,ْٓاللَّهُمَّْٓاغِف رِْٓل ن آْو  خ ط ايَّ 
ن آْْْٓٓو لْ  ْٓ ي ِ ْٓل مُع لّ م  ْٓو  ْٓلْ  س ات ذ نَ  ْٓم ش ايِ  نا ْٓو  ْٓل م ش اي خ  ْٓل م ش ايِ  ن آْو  ْٓالِمُؤِم ن يِْ  م يِع 

ْٓالِمُؤِم ن ات ْٓ ْْٓٓوْْْْٓٓٓٓو  ْٓالِمُسِل م ات  ْٓو  هُمِْٓالِمُسِل م يِْ  ن ِ ْٓاِلْ مِو ات ْْْٓٓٓالِْ حِي اء ْٓم   و 

ْٓمُُ مَّدٍْٓ ْٓع ل ىْٓس يّ د نَ  ْْْٓٓٓا للّٰهُمَّْٓص لّ  ْٓالِْ هِو ال  ن آْبِ  آْم نِْٓجَ  يِع  ي ِ ةًْٓتُ نِج  ص لَ 
ْٓ ْٓبِ  آْم نِْٓجَ  يِع  رُنَ  ،ْٓو تُط هّ  يِْٓل ن آْبِ  آْجَ  يِع ْٓالِْ اج ات  ،ْٓو ت  قِض  و الِْف ات 

ْٓأ عِْٓ ،ْٓو ت  رِف  عُن آْبِ  آْع نِد ك  ْٓالسَّيّ ئ ات  ت  ،ْٓو تُ ب  لّ غنُ آْبِ  آْأ قِص ىْٓالِغ ايَّ  ل ىْٓالدَّر ج ات 
ْٓالِم م ات ْٓ ِْٓالِْ ي اة ْٓو ب  عِد  ْٓف  ْٓالِْ يِْ ات   م نِْٓجَ  يِع 

ْٓتزُ غِْٓقُ لُوب  ن ا ْْٓٓر ب َّن آْلْ  ْٓأ نت  ْٓر حِْ ةًْْٓۚٓإ نَّك  يِ ت  ن آْو ه بِْٓل ن آْم نْٓلَّدُنك  ْٓإ ذِْٓه د  ب  عِد 
ْْٓٓن آْم ْٓر ب َّن آْه بِْٓل ْٓ.ْٓٱلِو هَّابْٓ ن آْو  ت ن آْقُ رَّة ْٓأ عِيٍُْْٓو اجِع لِن آْل لِمُتَّق يْ ْٓنِْٓا زِو ج  ذُرّ يََّّ
ْٓالدّ يِن ْْٓٓاللّهُمَّْٓف قّ هِن ا.ْْٓٓإ م امًا ْٓع ل يِمُْٓا فِ ت حِْٓل ن آْْْٓٓع لّ مِن آْتَ ِو يِل ْْٓٓو ْْٓٓف  ْٓف  تَّاحُْٓيَّ  .ْٓيَّ 

لْْٓارِزقُِ ن آْع لِمًآْنَ ْْْٓٓٓا للّٰهُمَّْٓفُ تُ وِح ْٓالِع ار ف يِْ ْٓ.ْْٓٓ ْٓر زِقآًْح لَ  ْٓع م لًَْٓمُت  ق بَّلًَْٓو  ف عًآْو 
ْٓا لِْ ام ْٓ ْٓو  ْٓالِمُرِس ل يِْ  فِظ  ْٓح  ط يّب آْمُو سَّعًآْ.ْٓاللَّهُمَّْٓارِزقُِ ن آْف  هِم ْٓالنَّب يّ يِْ ْٓو 
ْْٓٓ ْٓم نِْٓع ب اد ك  ْٓو  ْٓالِعُل م اء ْٓالِع ام ل يِْ  ْٓاجِع لِن آْم ن  ْٓ.ْٓو  ئ ك ة ْٓالِمُق رَّب يِْ  الِم لَ 

ْٓالصَّالْ  يِْ ْٓ ْٓم نِْٓع ب اد ك  ْٓالِمُتَّق يِْ ْٓو 

ْٓ.ْْْْٓٓٓٓا للّٰهُمَّْٓ ْٓالِْلُُق  ْٓحُسِن  ْٓالِع اف ي ة ْٓو  حَّة ْٓو  ْٓالصّ  ْٓن سِأ لُك  ِْْْٓٓٓا للّٰهُمَّْٓا نََّ بَ ر كِْٓل ن آْف 
ْٓبَ ر كْٓ ْْْٓٓٓع لِم ن آْو  ْٓو  ِْٓعُمِر نَ  ِْٓر زِق ن آْو بَ ر كْٓل ن آْف  ْٓذُرّ ْْٓٓبَ ر كِْٓل ن آْف  ت ن آْ.ْٓل ن آْف  يََّّ
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ْٓارِزقُِ ن آْْْٓٓا للّٰهُمَّْٓ ط لًَْٓو  ْٓالِب اط لْٓبَ  ْٓا ر نَ  ْٓارِزقُِ ن آْاتبّ ا ع هُْٓ.ْٓو  ح قّآْو  أ ر نَ ْٓالِْ قّْٓ 
ر ة ْٓ.ْٓ ْٓالِْخ  نِ ي آْو  ْٓالدُّ رِْٓل ن آْأمُُوِر نَ ْٓأمُُوِر  يٍِْْٓي سّ  ْٓكُلَّْٓع س  اجِت ن اب هُْٓ.ْٓيَّ ْٓمُي سّر 

ْٓا ارِزقُِ ن آْحُسِن  ْٓم نِْٓسُوِء ْٓالِْ اتَ  ة ْٓ.ْٓر ب َّن آْظ ل مِن آْاللَّهُمّْٓ  ْٓن  عُوِذُْٓب ك  لِْ اتَ  ة ْٓو 
ن آْ ْٓتُبِْٓع ل ي ِ ر يِن ْٓ.ْٓو  م ن ْٓالِْ اس  ْٓت  رِحْ ِن آْل ن كُوِن نّْٓ  ْٓت  غِف رِْٓل ن آْو  ْٓا نِْٓلَِ  ا نِ فُس ن آْو 

يِْٓ ْٓالسَّم  ْٓا نِت  يِمُْٓ.ْٓر ب َّن آْا نَّك  ْٓالت َّو ابُْٓالرَّح  ْٓا نِت  ْٓإ نَّك  آت ن آْف  عُْٓالِع ل يِمُْٓ.ْٓر بَّنآْ 
ْٓالنَّار ْٓ ْٓق نا ْٓع ذ اب  ر ة ْٓح س ن ةًْٓو  ِْٓالْخ  ْٓف  نِ ي آْح س ن ةًْٓو  ْٓالدُّ

ْٓ ْٓمُُ مَّدٍْٓو ع ل ىْٓاۤل ه ْٓو ص حِب ه ْٓو س لَّم .ْٓسُبِح ان ْٓر بّ ك  ْٓص لَّىْٓاللهْٓع ل ىْٓس يّ د نَ  و 
فُوِن .ْٓ ْٓالِع زَّة ْٓع مَّآْي ص  ْٓالِع ال م يِْ ْٓر بّ   و س لَ م ْٓع ل ىْٓالِمُرِس ل يِْ ْٓو الِْ مِدُْٓلِ ّٰ ْٓر بّ 

Semua hal yang dilakukan pasti memiliki dampaknya, 

beberapa dampak bagi santri yang mengikuti kegiatan dzikir hizib 

Ghazali dalam pengisian jiwa yang kosong dengan akhlak terpuji 

menurut mba Muthoharoh sebagai berikut: 

“Katanya dzikir itukan melembutkan hati, jadi secara ngga 

langsung, kita sadari atau ngga ya berangsur-angsur kita jadi 

lebih rendah hati.”95 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan oleh mba 

Muthoharoh, menjelaskan bahwa dengan melakukan dzikir dapat 

melembutkan hati sehingga menjadi lebih rendah hati. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan melakukan dzikir hizib Ghazali dapat 

berdampak dalam hal menambah rasa tawadhu. Selain itu mba mina 

juga menambahkan: 

“dengan kita mengingat Allah kita akan merasa rendah dan. 

Maksudnya bukan rendah diri. Tapi lebih merasa bahwa 

dihasil itu ada Allah yang lebih segalanya jadi disitu kita akan 

lebih rendah hati dan tawadhu ya. kita akan tawadhu dengan 

 
95 Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022 
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apapun yang kita miliki. Karna kita tahu bahwa semuanya itu 

milik Allah bukan milik kita titipanlah intinya.”96 

 

Berdasarkan keterangan yang dituturkan oleh mba Mina 

dijelaskan bahwa dengan mengikuti dzikir hizib Ghazali dapat 

menambah rasa tawadhu sebab dengan mengingat Allah membuat kita 

tahu bahwa segalanya adalah milik Allah bukan milik diri sendiri. Hal 

ini juga dijelaskan oleh mba Danik: 

“Ya tadi ketika kita semisal istighfar tadi kita merasa bahwa 

kita itu masih banyak salah kita merasa masih banyak 

melakukan dosa disitukan hati kita malih aku kok kaya gini 

banget. Jadi yang aslinya semisal ada sifat sombong dan 

sebagainya, takabur dan sebagainya kan jadine tertutupi to, 

terlindeh atau ketumpuk sama rasa oh aku iki loh ijek nglakoni 

salah aku iki loh ijek ngene-ngene -ngene. Iyo jadi tau diri, 

kalo semisal kita tau diri kan yo merupakan jalan menuju 

tawadhu to.”97 

 

Berdasarkan penjelasan dari mba Danik, bahwa dengan 

mengingat Allah, salah satunya yaitu dengan istighfar, dapat 

mengingatkan diri bahwa diri ini masih melakukan dosa. Ketika hati 

merasa masih memiliki banyak dosa maka segala sifat sombong, 

takabur akan tertutup dengan perasaaan rendah hati sehingga hal 

tersebutlah merupakan jalan menuju atau menambah rasa tawadhu. 

Berdasarkan penjelasan ketiga subjek dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan melakukan dzikir hizib Ghazali dapat menambah rasa 

tawadhu’ sebab kesadaran ketika mengingat Allah bahwa diri ini 

masih belum ada apa-apanya dibanding dengan Allah. 

 
96 Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022 
97 Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022 
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c. Tahap Tajalli 

Pada tahap ini merupakan tahap penyempurnaan kesucian 

jiwa. Agar hasil yang telah diperoleh ketika melakukan tahap takhalli 

dan tahalli tidak berkurang, maka rasa ketuhanan perlu dihayati lebih 

lanjut.98 Tahap ini diwujudkan dalam bentuk amaliah harian santri. 

Adapun manfaat yang telah dirasakan oleh subjek dengan adanya 

kegiatan dzikir hizib Ghazali sebagai amalan harian santri yaitu: 

“Kalo untuk dari segi batinnya sendiri dan dari segi rohaninya 

saya pastinya merasakan ya saya ini berartikan kita punya 

amalan yang lebih untuk mendekatkan diri. Jadi rasanya itu 

ya kaya lebih tenang aja hatinya lebih tenang. Kaya kit aitu 

lebih dekat kepada pencipta merasa kita itu dilindungi dan 

pelidung kita itu dekat loh.Kalo dari segi jasmani nya sendiri 

mungkin itu ya wallahhualam ya kaya kit aitu misalkan ada 

billah yang mau datang ke kita dan tertepis dengan hizib 

Ghazali itu sendiri itu kan wallah ualam jadi ya mungkin itu 

ada tapi saya hanya saya sendiri yang tidak tahu gitu.”99 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh mba Mina bahwa 

dengan adanya kegiatan dzikir hizib ghazali dapat menjadikan amalan 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah sehingga ia merasa tenang 

dan merasa diindungi oleh Allah Swt. 

“Ya dengan adanya dzikir kita jadi lebih rajin sholat malam. 

Dulu yang biasanya bolong-bolong. Sekarang jadi rutin 

karena salah satu kewajiban tadi. Dari bangun malam artinya 

kan dari kewajiban itu kita jadi sholat malam dan subuhnya 

jadi ngga telat.”100 

 

Menurut mba Muthoharoh dengan adanya kegiatan dzikir 

hizib Ghazali dapat membuat santri menjadi lebih rajin untuk 

 
98 Samsul M. Amin. Ilmu tasawuf…, hlm. 220. 
99 Hasil wawancara dengan mba Mina, 19 September 2022 
100 Hasil wawancara dengan mba Muthoharoh, 17 September 2022 



79 
 

 
 

melaksanakan sholat malam selain itu menjadikan sholat subuhnya 

tidak telat. 

“Hikmahnya jadi merasa lebih tenang, ya manfaatnya bisa 

opo yo bisa belajar istiqomah dalam melakukan ibadah.”101 

 

Dari keterangan mba Danik menjelaskan bahwa dengan 

adanya kegiatan dzikir hizib Ghazali dapat menambah perasaan 

tenang dan dapat belajar istiqomah dalam melakukan ibadah. 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh ketiga subjek 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan melaksanakan dzikir hizib 

Ghazali dapat mencapai pada tingkat dasar dalam mencapai 

kesempurnaan kesucian jiwa yaitu berupa kehadiran rasa aman, 

tenang dan tentram baik secara psikologis, spiritual maupun fisik, 

sebagai indikasi telah lenyapnya pengingkaran atau maksiat kepada 

Allah Swt. 

  

 
101 Hasil wawancara dengan mba Danik, 18 September 2022 


	BAB II GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-LUQMANIYYAH YOGYAKARTA
	A. Profil Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta
	B. Gambaran Umum Dzikir Hizib Ghazali Terhadap Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta

	BAB III METODE PELAKSANAAN DZIKIR HIZIB GHAZALI DAN HASIL YANG TELAH DICAPAI SANTRI SETELAH MENGIKUTI KEGIATAN DZIKIR HIZIB GHAZALI DALAM UPAYA MEMBANGUN KONTROL DIRI SANTRI PONDOK PESANTREN Al-LUQMANIYYAHYOG YAKARTA
	A. Metode Pelaksanaan Dzikir Hizib Ghazali dalam Upaya Membangun Kontrol Diri Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta


